BAB II
ALKOHOL, MANFAAT DAN BAHAYANYA

A. Penpertian Alkohol

Di dalam berbagai kamus dan ensiklopedi banyak
diterangkan pengertian alkohol itu. Di sini akan dike
mukakan beberapa pengertian alkohol dari beberapa ka-
mus dan ensiklopedi, antara lain:

1. Alkohol adalah zat cair yang memabukkan, seperti

yang dicampurkan ke dalam minuman kerasqq

2. Alkohol adalah cairan Jernih, tidak berwarna, mu-
dah menguap, berbau khas dan mengandung rasa panas
mcmbukar.e

Dikatakan juga bahwa: "alcohol is a colarless and

N
)

inflammable liquid produced by fermentation and
destillmtion“? yang artinya: Alkohol itu adalah
zat calr yang tidak berwarna dan mudah nerangsang
dihasilkan dengan peragian dan sulingan.

4. Alkohol dalam bahasa Arab disebut: __iﬁhgf&:ﬁj\atau
___%jjﬂ\.q Adapun dimaksudkan dengan dua sebutan
istilah itu sebagai berikut:
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1WJS. Poerwadarminta, Kamus umum Zahasa Indone
sia, PN. Balai Pustaka, Jakarta, 1976, hal. 32.

v

2Ensiklo edi Indonesia, Ichtiar baru van Hoeve,
Jakarta, 1980, hal. 161.

3Webster's World University Dictionary, Publi-
shers Company Inc., Washington DC., 1965, hal. 26.

unnir pualbaki, Al-Maurid Al-Vasith, Daar Al-
'Ilm Lil Malayin, vpairut, 1971, hal. 22.
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Alkohol ialah sesuatu zat yang memabukkan dan

A

menyebabkan berbagai kerusakan fisik.

7Y 3\.&.3&1\ b\)g\.wl\ eéM)\ ' __JJ.A\ AY
5A1-Muniid f£il Lughah, Daar El Mashreq, pairut
197%, hal. 675.

6A11 Ahmad Al Jurdawy, mikmatu At Tasyri' Va;
Falsafatuhu, al-Harmaen, Singapur, Jeddah, hal. 271.

7Al Munjid fil Lughah, op. cit., hal. 562.
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Artinya:
Alkohol ialah flu, mabok, kesulitan.

S SISV b T\ I )

Artinya:

5. Alkohol yang lazim dikenal adalah apa yang dalam
s i ; ens thEL 1)

erpijak pada batasan-batasan alkohol di atas
dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa alkohol sua-
tu zat yang bersifat memabukkan yang dihasilkan de-
ngan pr lasi (su
1lir )
Manfaat Alko}

Alkohol pada dasarnya adalah netral, ia dapat
membe ' bal antung pa
da pemakaiannya. 1fas layaguna-
kan dengan Lepat juga be disa-
lahgunakan.

Se e dan
tehn baik o-

leh negara-negara yang telah maju maupun oleh negara
negara berkembang seperti Indonesia, adalah  karena

~ manfaatnya yang semakin diperlukan.

Manfaat yang dapat diambil dari alkohol itu
ialah untuk digunakan sebagais:

81pid.

9Soedjono Dird josisworo; DR, SH, Alkoholisme

Paparan Hukum dan Kriminologmi, Remaja Karya,Jakarta,
1984, hal. 1%5. :



1. Sarana medis dan farmakologi
a. Pelarut dalam reagensia obat dan parfum (sal-
vens), yaitu untuk melarutkan masing-masing un
sur organik dalam persenyawaan antar organik,
sehingga dihasilkan obat dan parfum.qo
b. Antiseptik
ot A% s pengham
dan perkembangan mikroorganis-—

Lttu digunakan untuk mengawetkan benda yang
dah membusuk. Seperti banyak digunakan oleh
an Hu nanusia a-
- bag
Bahan b Lalah se

tas satu
alkil

vang sama altau berbeda. Eter dalam istilah se-
hari-hari ialah dietileter, kedua radikal al-
Inya ialah radikal etil. Eter banyak dipakail
_ : 13
>bagal obat b Ny
dalam bidang kedokteran; yaitu

10Ensiklopedi Indonesia, loc. cit.

Me1icford R. Anderson, MD., Petunjuk Modern
Kepada Kesehatan, Indonesia Publishing House, ' Ban-
dung, 1977, hal. 412.

i 128ugianto, Majalah Kedokteran, bpagian Farma-
si, Fakultas Kedokteran, uwmAIR, Surabaya, 1977, hal.
22. :

15Ensiklogedi Umum, Iayasan pvalai puku TFran-
klin, Jakarta, 1973, hal. 3584.
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digunakan sebagai pencu01 untuk mencegah 1nfek—
81.14

2. Sarana Industri
a. bahan baku penbuatan ester
Ester adalah senyawaan yang terbentuk pada reak
si antara suatu alkohol dan asam organik,dengan
pengeluaran satu molekul air.
Ester ini banyak digunalkan sebagal unsur pem-

buatan sabuh, minyak wangi, cat, bahan ““ledak,

- . 15
dan lilin. '~
b. Bahan bakar

Alkohol bisa JU?H digunakan sebagai bahan ba-

. 16
kar, misalnya spiritus.

- 3. Sarana pengembangan ilmu pengetahuan, yaitu untuk

dijadikan bahan penelitian.

Demikianlah beberapa manfaat darld alkohol yang
relatif sediki"i; sekali dibanding bahayanya. Dalam bi-
dang farmakologi dan kedokteran alkohol masih tétap
digunakan bukan karena nilai therapeutiknya, teta-
pi karena nilai harga yang mudah dijangkau. Di Ameri-
ka mulai 3/4 abad bGerakhir ini atas dasar penelitian
tentang khasiat alkohol, penggunaannya untuk pengobat
an sangat menurun, karena hasil penelitian membukti-
kan bahwa alkohol tidak mempunyai nilai therapewtik .
Dengan dgmikian dapat d;anggaprbahwa pencampuran obat
dengan alkohol yang beredar sekarang ini dimaksudkan
untuk suatu yang lain dari. pada mendapatkan efek

14 n51kloped1 Indéne51 1qc. cit.

151b1d
"6Ibiq .
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therapinya.

C. Bahaya Alkohol

Di samping manfaat alkohol yang disebutkan di
atas} alkohol Jjuga akan memberikan bahaya yang cukup
besar. Hal ini karena sudah menjadi sifat dari alko-
hol itu sendiri, yaitu di samping ia bisa digunakan
sebagali pelarut obat dan bisa Jjuga ia menimbulkan ke
tagihan atau kecanduan, sesuai dengan apa yang dinya
takan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (World Health
Organisation) dengan Panitia mengenai alkohol dan al
koholisme (Committee on Alcohol and Alcoholisme1955)
bahwa: Etil alkohol sebagai obal perangsang yang je-
nis dan tingkatannya berada di antara obat-obat yang
menimbulkan ketagihan dan obat-obat yang menimbulkan
kec:-:ulcluan”..,]8

Dengan demikian sesecorang yang sudah terbiasa
meminum minuman berokohol atau disebut Jjuga minuman
keras yang banyak dengan alasan berobat, maka lama
kelamaan ia akan tergantung pada minuman beralkohol

19

Alkoholisme adalah suatu sifat ketergantungan

dan timbullah apa yang diistilahkan alkoholisme.

seseorang atau kelompok terhadap penggunaan minuman
beralkohol. Clifford R. Anderson dan E. M. Yellinek
berpendapat sama, bahwa sctiap penggunaan alkohol
yang btelah sampai kepada taraf ketagihan adalah al-
koholisme.

17Sugianto, op. cit, hal. 20.
1SSoedjono Dirdjosisworo, 9op. cit., hal. 29.
191bid, hal. 135.

20614 fford R. Anderson, op. cit., hal. 411.



16
Alkoholisme itu tumbuh dan berpengaruh atas

diri seseorang atau kelompok secara bertahap dengan
type dan ciri yang khas. ‘tahap-tahap alkoholisme de-
ngan type dan cirinya terbagi lima:

1.

Orang yang hanya minum pada waktu pesta-pesta a-

tan minum sekedar Hnleransi hubiinoean sesams teman

£ pada Tahap 1n: >lum terma-
£ isme seba-
ga: ker atau peminum sosial ‘eminum
ty hol, me
Te 51 ol.
Tahap ini adalal ahap pendahuluan alkoholisme a-
1 sbut Peminum
pada tahap ini disebut type alpha yang dicirikan
dengan kete la al bila
martais fisik ataupun
ok S ami ras sakit
kepala atau ketegangan emosional seperti kebi-
ne , kebosane k amanan dan dirasa
I alkohol yan in;

I pada 1ap rang-orang yang te
lal ' menga
lami sakit . tet ap 1 iinum i1tu suda U‘ 1lkan baf’jl

an dari hidupnya. ‘ype peminum pada tahap ini di-
sebut type beta dan dicirikan oleh serahgan black
oult. Dalam keadaan black oul si-peminum agaknya

tetap dalam keadaan sadar penuh, tetapi kalau di-
periksa akan nampak adanya gangguan-gangguan yang
nyata terutama pada syarafnya. Segala ucapan dan
perbuatannya nampaknya normal saja bagi orang- o-
rang disekitarnya, tetapli selang beberapa waktu
ia tidak ingat lagi apa yang diucapkan dan dilaku



17
kannya selama dalam keadaan black out itu. Di sam-
ping itu dicirikan pula oleh peradanpgan kantong pe
rut (gastritis) dan kerusakan pada hati (cirhosis).

4, Peminum pada tahap ini adalah mereka yang tak mam-—
pu lagi yengendalikan keinginqnnya terbadap -minum
beralkohol. Merek: dah kehilangan pengendalian
diri, setiap mereka berusaha untuk berpisah dari
alkohol +timbul perasaan ganjil pada dirinya. Pemi-

num pada tabhap ini termasuk dalam type mamma. Type

oleh gejala-gejala mengasingkan diri

5. Tahap ini adalah tahaj ang, kronis, di mana kese-
hatan peminum baik fisik maupun mental sudah sema-—

kin buruk. lype pcmimum pada tahap kronis ini

type delta yang dicirikan oleh timbulnya
hallusinasi-hallusinasi (mendengar dan melihat aba
yang Ltidak ada), misalnya melihat atau mendengar

cmens)
merelta geme-

atas trlihatlah apa yang menja-

kan oleh dua sebab, yaitu sebab yang datang dari da-
lam diri individu dan yang datang dari luar.

1. Sebab dari dalam diri individu ,

Seorang individu yang meminum minuman beralkohol,
terdorong oleh berbagail motivasi, yaitu:

_2180edjono, D, SH, Pathologi Sosial, Alumni,
Bandung, 1932, hal. 91 - 9%. ‘
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a. Rasa sakit yang dialami seseorang, baik  fisik

ataupun psykis seperti sakit kepala atau kete-
gangan emosional.

'b. Unbuk mencari kesenangan dan kesegaran.

2. Sebab dari luar
Sebua dari luar ini ialah adanya tarikan dindividu
untuk menjadi konsumen tetap dari minuman beralko-
hol yang didorong oleh pelbagai motivasi yang kuat,
konsekwensi logisnya ialah munculnya para pengjaja
atau penawaran dari produsen dengan tujuan terten—
tu.
a. Untuk kepentingan dagang atau ekonomi.
. b. Untuk tujuan politik, yaitu mempexrlemah indivi-
du dalam masyaralkat.
Demikianlah sebab-sebab timbulnya alkoholisme

J
secara bertahap dengan berbagai dan cirinya

yang akan menimbulkan berbagai aya baik bagi indi-~

vidu maupun bagi masyarakat atau bagi Pch”wuaurfa.zg

Dari uraian di atas dapat dimengerti, bahwa al
kohol itu akan berbahaya bila dimasukkan ke dalam tu-
buh, baik dengan cara penyuntikan, dimlinum atau dima-
kan. Hal ini suatu yang tidak mungkin akan dilakukan
seseorang kecuali memang sengaja untuk bunuh diri. Ha
ka menggunakannya sebagal pencampur makanan seperti
untuk membuat tape atau pencampur minuman itulah yang
merupakan tindakan penyalabgunaannya.r>. -

Bahaya alkohol pada garis besarnya terbagi dua
yaitu bahaya bagi individu dan bahayanya bagi masyara
kat.

22Soedjono Dird josisworo, op. cit., hal. 1%8.

.
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1. Bahaya alkohol bagi individu

Alkohol bagi individu dapat menimbulkan ba-

haya kesehatan; baik Jjasmani maupun rohani, bahaya

ekonomi, bahaya rumah tangga dan bahaya keturunan.

a. Bahaya alkohol bagi keschatan

A 1=~ SIS ICUL SORURAY SOPUURTST. JPRUUISN S S, 1
Allkohol .[)c'._l;f__\_.:, iesenatan dapau menimbulkan

bahaya yang cukup berat, baik bagi kesehatan

jasmani maupun kesechatan rohani. Penyal abpunaan

alkohol bisa menimbulkan gangguan pada Jasmani

dan rohani sersara rangkap, yaitu dl mamping mne-

rusak fisik iapun
-

=1

kan merusak mental seseorang

2%

yang sama.

1)

Bahaya bagi kesehatan jasmani seseorang, al-

kohol bisa menimbulkan sakit kepala. Dikata-

1
4

tan bahwa minuman beralkohol menjadi ra-

cun bagi jaringan-jaringan otak dan langsung

. ..IJ.‘.‘U

menggangsu selaput otak serta membesarkan

pembgluh nadi di otak, dengan demixkian mcnye
24,

babkan sal:it kepala.” Demikian pula minuman
beralkohol sering merusak habi yang beraki
bat cirrhosis hepatis yaitu mengerasnya hati,

llf""“"‘}\ 1blkan peraacanzan pada

selaput lendir

Ly %
Ysarmen Frrmed=est F3 oY dam  me F 12 iy [ I e
lambung; (rastritis) dan melemabhkan Jantung;

sehingrpa lambat laun jantung tidak bisa  be-
kerja dengan baik serta minuman beralkohol
bisa menyebabkan keadaan yang serius yang di
sebut Odema otak, di mana texrdapat pembeng -
kaan dan terbendungnya daran, yan;: nyata se-

hal.

2%pnsiklopedi Internasional (I), Jakarta,1971,

276.

24

Clifford R. Anderson, op. cit., hal. 317.
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kali pada jaringan-Jaringan otak, sehingga
daya kooriinasi yang normal tidak dapat ber-
Jjalan lagi.25 Di samping itu alkohol akan
mempunyai dampak yan? buruk pada pexrtumbubhan
dan peredaran darah.

Alkohol pada hal ini

hiana merucalr hati dan lever vane bherakibat

bagi 1

al 17a bagl kesebhatan rohan: ini
lah dis a g ang;-—
n p d a da-
m de yang
na J nasi)
vyaitu mendengar dan melihat apa yang tidak a
da. Hallusinasi ini bisa berupa bahwa ia me-
1 a seran an me
ngerikan (delirium tremens), dan mungkin ju-
ia mell ; atau mendengar hal-hal yang a-
lan narnya tidak ada (gu-

oria).

yang sudah tenggelam di  bawah
pengarun alkohol, sudali barangtenvu tidak bisa

menghentikan minumannya selama ia masih  punya

251hid., hal. 339.

2695 Ahmod al-Jurjawy, op. cit., hal. 272.

f)
°7Soedjono, D, op. cit, hal. 89.
288a'dullah Tatah, Prinsip-Prinsip Islam Dalam

Upaya Menyehatkan Kehidupan Masyarakat, L. B. Bahagia
Pekalongan, 1984, hal. 104.
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simpanan uang. Bila si-alkoholis itu orang yang
mempunyai banyak uang, maka akan semakin mening
tatlah minumnya dan akhirnya Jjatuhlah ia kepada
apa yang disebut alkoholis kronis (alkoholi-
me type delta) dan semakin banyaklah uang yang
digunakan untuk membeli minuman keras. Dan seo-

Lronis,

J o

stabilitas jiwanya, maka ti-
isa mengendalikan usahany: Lengan
ranglabh 1 untuk mencari
ahkan hasil yang telah diperoleh-~
memenuhl kerinduannya
haya al Ul )
D Wa. sme
enyebabk . en cngsha-
lan dan hasil yang telah didapat lebih banyak
;agihan minuman ke-
keluarsa. Denran de-—
altan wmwenimbulkan dampak bu-
Canrcéa, 1a bisa ienimbulkan

Terhadap keturunan dari orang tua yang

telah tenggelam di bawal kekuasaan alkohol,bisa
juma mendabtangkan bahaya seperti yang diderita
atau dialami orans tuanya, yaitu menjadi pecan-'
du alkohol, sesuai densan hasil penelitian ter-

hadap 4372 pemabuk penimbul masalah ditemulan

29Momon Martasaputra, S, Azas-Azas Kriminolo-

gi, Alumni, sandung, 1977, hal. 196.
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52 prosen dari orang btua wmerecka adzalah alkoho-
lis.a-O
2. Bahaya alkohol bagi masyarakat

Di samping alkohol dengan segala bahayanya
bagi individu, alkohol juga membawa bahaya  bagi
masyarakat. Karena seseorany telah berada di ba-
wah pengaruh alkohol ibu bisa menimbulkan berba~-
gai kejahatan dan pelanggaran, sepertl pencurian,
penganiayaan, pembunuhan, pemerkosaan dan bisa Jju
ga mengganggu ketentraman umum, melakukan pelang-
garan lalu lintas dan berjudi, dan alkohol merupa
kan sumber 1':ejah:_;ftam.,9/i
Sebagaimana discebutkan di atas bahwa alko-
hol bisa membawa peminumnya kepada perbuatan kri-
minil, maka seorang; yang bhartanya telah lkkandas
terkikis oleh minuman keras, karena sifat minum-
nya yang kronis, ia akan berusaha dengan jalan a-
papun unbtuk mendapntkan uang penbell minuman ke-
ras, karena telah hilang pengendalian diri Ia me-
lakukan pencurian, Dikavakan bahwa 70 prosen
tindak pidana pencurian di Scotlandigﬁdilakukan o)

leh para pemabuk milinuman beralkohol.”~
Demikian pula halnya dengan tindak pidana
pensaniayaan atau pembunuhan. Seorang dalam  kea-
daan mabuk alkohol akan muncul padanya recaksi-re-

tsi paranoid, maka ia akan mengamuk terhadap
3OSoedjono Dird josisworo, op. cit., hal. 100.
31

Tbid., hal. 137.

A
)2Ali Ahmad al-Jurjawy, op. cit., hal. 281.
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orang di sekelilingnya atau bunuh diri, menurut
suatu hasil penclitian di Norwegia tercatat 90 pro
sen perkara perkelahian atau penganiayaan adalah
akibat dari pada pengaruh minuman keras.??

Di samping itu bisa Juma menimbulkan tindak
pidana pemerkosaan {Tﬂﬁﬁﬁ}, vaitu memalksa wanita

IRV W) NI SR JORRTIE. . | SROPL | AT L, S 3
y(':h_'l S (9] \_?.L an 1Lsuverinya bersctubun d Il cllll Ly <l L@ 8 f’,‘ngan

mengsrsunakan kekerasan atau ancamane.

Lol

bisa terja

di, misalnya bila sescorang pemuda yang sedang ke-

Jangkitan nafsu sexuil karcna teransang oleh pan-

dangan yang menggairabkan dari anggota tubuh leman

wanitanya, dan teman wanitanya itu berat untuk me-
menuhi permintaannya nelakukan hubungan lte lamin

yanz liar di saat si keadaan Lepang

akibat minum minuman alkan timbullah
tindakan sadis si pemuda dengan mengmadalkan ancaman
altau kckerasan. Ila dalah karcna si pemuda di

bavah pengarub minuman keras.

Ada suatu kasus yan;; dikemukakan oleh Guttmacher
berkecnaan dengan seorans; peiwuda nezro bernama Cla-
rence berusia 17 tahun yang memperkosa wanita ku-
1it putih hah-

. . . Al
wa la telabh o

Daon Clarence dengan Jjujur mencakuil

meminum minuman keras agak banyak.
Dan bisa Jurza terjadi pemerkosaan terhadap

anak kecil baik laki-laki atau prempuan (pedophi -

lia). Misalnya seoranp laki-laki alkoholis kejanm—

. . :

)BGeorge Y. Bawvengan, Drs, Si, Pengmantar Psy =
cholopis Kriminil, Pradnya Paramita, Jakarta, 1977,
Hal. 172.

A
5%4bid., hal. 163.
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kitan nafsu sexuil, niscaya ia akan mengambil pela
rian kepada anak kecil, sebab alternatif ini  di-
anggap tidak menimbulkan rintangan baginya. Dan bi
la anak kecil yang dijadikan sasarannya itu meno-
lak ajakan cabul si-lelaki alkoholis itu, niscaya
lelaki alkoholis itu akan bertindak sadis dan ke -
jam. Ka P eorang
lel
pernah dipenjara selama 8 tahun oleh karena telah

Otto berusia 53 tahun. Ia

melaltukan pedophilia. Otto adalah seorang alkoho -

lis kronis dalam ganas dan sa=-
dis memukuli isterinva dengan berbagal " TIa

mencurigal sebiap dan

ia bisa tentram jika sedang menyendiri. Ia takut
pada orang-orang dewasa yang menyebabkan ia selalu

1l pada anak-

Adapun pelanggaran yang gampang bisa ditim-
mabuk-mabuk di de-

an umum dan mengendaral kendaraan dalam keadaan
mabuk serta berjudi. Mabuk di depan umum itu bisa
mengeanggu ketentraman masyarakat, karena mungkin
pemabuk akan menimbulkan Kerusakan dan mengganggu
orang lain serta mengancainya ekibabl darli paranoid
dan dellirum yang velah dijelaskan di muka. Demi -
tian pula kebutuhannya yang mendesak terhadap alko
hol akibat ketagihannya yany sangat, maka untuk
mendapatltan uang pembeli minuman keras yang cukup
ia akan terjun ke perjudian untuk mencukupinya.Dan
seorang sopir dalam keadaan mabuk, ia akan Meng -

55Ivid., hal. 153.
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ganggu lancarnya lalu lintas, sebab dalam keadaan
mabuk ia akan kehilangan kestabilan mengendarail
kendaraan, mungkin ia akan menabrak orang Jain
yang tidak bersalah atau kalau ia sopir angkutan u
mum ia akan mencelakakan penumpany, yang dibawanya.
Demikianlah besarnya bahayanya alkohol bagi

individu d a 5 - at anT wa-—
jar di T jak 3/4 aba srakhir ini atas da
S . Lan tentang allol _ nepunaannya da—
1 ang kedokteran dan farmakologl semakin me-—
Iy



